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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan 

dan keuntungan, menganalisis kelayakan dan nilai tambah usaha sale pisang skala 

rumah tangga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambirejo Kecamatan Toroh 

Kabupaten Grobogan pada bulan Februari 2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif analisis, menggunakan analisa keuntungan, analisa R/C dan 

analisa nilai tambah menurut Hayami, et. al (1987). Penentuan responden 

menggunakan metode sensus sebanyak 25 orang yang distratifikasi menjadi tiga 

kategori usaha berdasarkan jumlah output yang dihasilkan yaitu usaha skala kecil 

5 pengolah, usaha skala sedang 19 pengolah dan usaha skala besar 1 pengolah. 

Hasil penelitian dalam periode satu bulan produksi menunjukkan bahwa rata-rata 

total penerimaan usaha sale pisang skala kecil Rp 4.096.000 dengan total biaya Rp 

3.377.963, sehingga dapat dilihat bahwa rata-rata keuntungan yang diperoleh 

adalah Rp 718.038. Usaha sale pisang skala sedang, rata-rata total penerimaan Rp 

7.208.421 dengan total biaya Rp 5.547.040, sehingga dapat dilihat bahwa rata-rata 

keuntungan yang diperoleh adalah Rp 1.661.381. Usaha sale pisang skala besar, 

rata-rata total penerimaan Rp 49.920.000 dengan total biaya Rp 29.136.564, 

sehingga dapat dilihat bahwa rata-rata keuntungan yang diperoleh adalah Rp 

20.783.436. Nilai R/C berturut-turut dari usaha skala kecil yaitu 1,21, 1,30 dan 

1,71. Nilai tambah dari pengolahan buah pisang menjadi sale pisang berturut-turut 

dari usaha skala kecil sebesar Rp 8.364,81/kg (40,11%), Rp 8.534,57/kg (41,10%) 

dan Rp 12.568,42/kg (50,35%).  

 

 

Kata kunci: keuntungan, R/C, nilai tambah, sale pisang. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to know the number of costs, receipts, and profits, 

analyze the feasibility and value-added efforts of the banana household-scale 

sale. This research was held in Tambirejo village in the Toroh district of 

Grobogan in February 2020. This research is descriptive analysis research, using 

profit analysis, R/C analysis, and value-added analysis according to Hayami, et. 

Al (1987). Determination of respondents using a census method of as many as 25 

people that distraction into three business categories based on the number of 

outputs produced in small-scale enterprises 5 processors, medium-scale 

enterprises 19 processors and large-scale enterprises 1 processor. The results of 

the study in one month of production showed that the average total business 

receipts for small-scale banana sale Rp 4,096,000 with a total cost of Rp 

3,377,963, so it can be seen that the average profit earned is Rp 718,038. Medium 

Scale Banana sale, average total admission Rp 7,208,421 with a total cost of Rp 

5,547,040, so it can be seen that the average profit earned is Rp 1,661,381. The 

business of large-scale banana sale, the average total admission of Rp 49,920,000 

with a total cost of Rp 29,136,564, so it can be seen that the average profit earned 

is Rp 20,783,436. Consecutive R/C values of small-scale enterprises are 1.21, 

1.30, and 1.71. Value-added from the processing of banana fruit into the 

consecutive banana sale of small-scale enterprises amounting to Rp 8.364,81/kg 

(40.11%), Rp 8.534,57/kg (41.10%) and Rp 12.568,42/kg (50.35%). 

    

 

Keywords: profit, R/C, added value, sale bananas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agroindustri merupakan industri pengolahan yang berkaitan langsung 

dengan produksi pertanian. Agroindustri menjadi subsistem yang melengkapi 

rangkaian sistem agribisnis dengan kegiatan berbasis pada pengolahan sumber 

daya hasil pertanian dan peningkatan nilai tambah komoditas. Agroindustri 

dapat dirumuskan sebagai kegiatan yang dimulai dari penanganan pasca panen 

produk pertanian sampai tingkat pengolahan lanjutan selama bentuk, susunan 

dan cita rasa komoditi tersebut berubah. Menurut Winarno & Darsono (2019) 

agroindustri mempunyai peranan penting karena: (1) sektor pertanian masih 

menyumbang sekitar 22,3% dari produk domestik bruto, (2) sektor pertanian 

menyediakan keanekaragaman pangan dan sektor pertanian yang sangat 

mempengaruhi konsumsi dan gizi masyarakat, (3) sektor pertanian mampu 

mendukung sektor industri, baik dari industri hulu maupun industri hilir dan 

dapat menghasilkan devisa yang cukup besar. 

Upaya pengembangan agroindustri secara tidak langsung membantu 

meningkatkan perekonomian petani dengan peran sebagai penyuplai bahan 

baku. Agroindustri merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan nilai 

tambah produk hasil pertanian serta mengubah sistem pertanian yang semula 

sederhana menjadi lebih maju dan agroindustri saat ini perlu dikembangkan, 

baik itu usaha mikro, kecil ataupun menengah. Kegiatan ini dilakukan untuk 

meningkatkan manfaat dan nilai ekonomis dari produksi pertanian tersebut.



2 
 

 
 

Buah pisang merupakan salah satu komoditas pertanian yang bisa 

ditemui hampir seluruh wilayah Indonesia. Buah pisang memiliki kandungan 

vitamin, mineral, dan karbohidrat tinggi sehingga disukai masyarakat dari 

berbagai kalangan. Buah pisang juga mudah diolah menjadi produk olahan 

makanan, baik camilan maupun kreasi kuliner yang bernilai jual tinggi. 

Bentuk-bentuk olahan buah pisang adalah tepung pisang, sale pisang, ceriping 

pisang, selai pisang, dodol pisang, dan sari buah pisang. 

Salah satu daerah yang memproduksi buah pisang adalah Kabupaten 

Grobogan. Produk sale pisang merupakan makanan khas dari Kabupaten 

Cilacap. Namun dalam perkembangannya, sale pisang kini juga termasuk 

makanan khas dari Kabupaten Grobogan. Produksi buah pisang yang cukup 

tinggi menjadi salah satu peluang untuk pengembangan agroindustri pangan. 

Menurut Badan Pusat Statistik Grobogan (2013), Kabupaten Grobogan mampu 

memproduksi buah pisang sekitar 424.111 kwintal dari 1.293.283 pohon. Hasil 

produksi pembudidaya tanaman pisang selain untuk dikonsumsi sendiri juga 

bisa dijual. Buah pisang di Kabupaten Grobogan termasuk salah satu buah-

buahan unggulan yang perlu mendapatkan prioritas utama dalam 

pengembangannya. Buah pisang merupakan jenis buah yang mudah 

dibudidayakan dan dapat menghasilkan produksi dengan jumlah yang cukup 

banyak dalam setiap kali produksi. 

Industri rumah tangga dalam bidang makanan menjadi salah satu pilihan 

usaha yang menarik bagi masyarakat. Usaha sale pisang ini mampu bertahan di 

tengah persaingan dengan industri makanan lainnya yang berskala kecil 
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mampun besar yang ada disekitar Kabupaten Grobogan. Oleh karena itu, perlu 

adanya penelitian mengenai “Analisis Usaha Dan Nilai Tambah Sale Pisang 

Skala Rumah Tangga Di Desa Tambirejo Kecamatan Toroh Kabupaten 

Grobogan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, dan keuntungan dari usaha sale pisang 

skala rumah tangga di Desa Tambirejo? 

2. Bagaimana kelayakan usaha dari usaha sale pisang skala rumah tangga di 

Desa Tambirejo berdasarkan R/C? 

3. Berapa besarnya nilai tambah dari usaha sale pisang skala rumah tangga di 

Desa Tambirejo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui besarnya biaya, penerimaan, dan keuntungan dari usaha sale 

pisang skala rumah tangga di Desa Tambirejo. 

2. Menganalisis kelayakan usaha dari usaha sale pisang skala rumah tangga di 

Desa Tambirejo berdasarkan R/C. 

3. Mengetahui besarnya nilai tambah dari usaha sale pisang skala rumah 

tangga di Desa Tambirejo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, didapatkan informasi mengenai proses pengolahan sale pisang 

serta mengetahui analisis usaha dan nilai tambah yang diperoleh pelaku 

usaha, sehingga dapat memberi manfaat dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 

pengetahuan tentang usaha pengolahan sale pisang. 

3. Bagi pengusaha, penelitian ini bisa dijadikan acuan dalam pengembangan 

usaha pengolahan sale pisang. 

4. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi tambahan masukan dalam 

melengkapi bahan pertimbangan dalam memajukan pangan lokal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Home Industry 

Menurut Hijrahwati, dkk (2019), home industry merupakan gabungan 

dari dua kata, yaitu home dan industri. Home memiliki arti sebagai rumah 

atau tempat tinggal, sedangkan industry memiliki arti sebagai mengelola 

barang mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai 

jual. Hasil industri tidak hanya dalam bentuk barang, tetapi juga dalam bentuk 

jasa. Industri dalam bentuk jasa misalnya mencuci pakaian, menjahit pakaian, 

dan lain-lain. Home industry dapat diartikan sebagai usaha kecil yang 

dilakukan di rumah atau daerah tempat tinggal. Tujuan utama dari home 

industry yaitu untuk memperoleh keuntungan dan kesinambungan usaha 

dengan mengeluarkan pengorbanan seefisien mungkin. 

Usaha home industry tidak hanya untuk mengasah keterampilan dan 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain, tetapi juga dapat menambah 

penghasilan bagi keluarga yang menjalankan usaha home industry tersebut. 

Tidak hanya pelaksananya, home industy juga memberikan keuntungan dan 

dampak positif bagi orang disekitarnya. Menurut Dhewanto, dkk (2019) ciri-

ciri usaha kecil adalah sebagai berikut: 

1. Dikelola oleh pemiliknya 

2. Usaha dilakukan dirumah 

3. Proses produksi bersifat manual dan menggunakan teknologi sederhana.  

4. Berbasis keluarga atau rumah tangga 
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Home industry pada umumnya berawal dari usaha keluarga yang turun 

temurun dan akhirnya meluas secara otomatis dan bermanfaat menjadi mata 

pencaharian penduduk kampung disekitarnya. Kabupaten Grobogan dengan 

luas wilayah yang cukup besar dan letaknya yang cukup strategis, sehingga 

memiliki potensi bisnis yang cukup potensial. Pemanfaatan lahan pertanian 

yang cukup produktif, industri sekarang ini semakin berkembang pesat. 

Banyaknya industri di Kabupaten Grobogan dapat dilihat dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Banyaknya Perusahaan Industri Besar, Sedang, Kecil dan Industri 

Rumah Tangga di Kabupaten Grobogan Tahun 2017 

No Kecamatan 
Industri 

Besar 

Industri 

Sedang 

Industri 

Kecil 

Industri Rumah 

Tangga 

1 Kedungjati 0 0 71 973 

2 Karangrayung 0 0 20 1.120 

3 Penawangan 0 0 13 263 

4 Toroh 0 1 52 1.778 

5 Geyer 0 0 3 1.031 

6 Pulokulon 0 0 60 2.079 

7 Kradenan 0 0 51 995 

8 Gabus 0 0 22 855 

9 Ngaringan 0 0 25 482 

10 Wirosasi 0 1 116 1.184 

11 Tawangharjo 0 0 25 289 

12 Grobogan 0 5 35 1.374 

13 Purwodadi 1 8 130 909 

14 Brati 0 2 46 492 

15 Klambu 0 0 11 873 

16 Godong 1 2 52 326 

17 Gubug 1 1 41 1.058 

18 Tegowanu 2 1 42 465 

19 Tanggungharjo 0 0 54 190 

Jumlah 5 21 869 16.736 

Sumber : Badan Pusat Statistik Grobogan (2018) 
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2.2 Pisang 

Pisang merupakan tanaman yang memiliki banyak kegunaan, mulai dari 

buah, daun, kulit hingga bonggolnya. Tanaman pisang termasuk tanaman 

hortikultura dan termasuk golongan monokotil tahunan. Satu siklus hidupnya 

rata-rata yaitu selama satu tahun. Pengembangannya hingga saat ini masih 

diusahakan oleh masyarakat hanya sebagai pengisi tanah pekarangan rumah 

ataupun pada pematang sawah dan tegalan. Usaha ini merupakan usaha tani 

yang subsisten karena tidak memerlukan jarak tanam, pemupukan, pengairan, 

pemberantasan hama dan penyakit, serta pemeliharaan yang khusus atau 

intensif seperti tanaman hortikultura lainnya. 

Kedudukan tanaman pisang dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Famili  : Musaceae 

Genus  : Musa 

Spesies  : Musa paradisiacal L. (Aryulina, dkk, 2006). 
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Menurut Kuswanto (2007), jenis-jenis pisang di seluruh dunia pada 

umumnya dibagi menjadi tiga golongan besar yaitu: 

1.  Musa Paradisiacal Var Sapientum dan Musa Nona L atau Musa 

Cavendishii 

Pisang dari golongan ini buahnya dapat dimakan setelah masak. Pisang 

yang termasuk dari golongan ini adalah pisang mas, pisang ambon, pisang 

raja, pisang susu, pisang ampyang, pisang lilin, dan pisang badak. 

2.  Musa Paradisicia Formatypisa 

Pisang dari golongan ini buahnya dapat dimakan setelah masak dan 

direbus atau digoreng. Pisang yang termasuk dari golongan ini adalah 

pisang kepok, pisang manggala, pisang tanduk, pisang usuk dan pisang 

kapas. 

3.  Musa Brochcarpa 

Pisang yang termasuk golongan ini berbiji seperti pisang batu dan pisang 

kluthuk. 

Indonesia dikenal sebagai produsen pisang nomor tujuh di dunia dan 

terdapat lebih dari 230 varietas dari tanaman pisang. Pisang merupakan 

komoditas yang paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia yaitu sekitar 

45%. Buah pisang, dari yang mentah, hingga yang telah diolah dapat 

mempertinggi nilai ekonominya. Salah satu pusat produksi pisang terbesar di 

Indonesia yaitu di Jawa Tengah. Pertumbuhan tanaman pisang di Jawa 

Tengah setiap daerah berbeda-beda, adapun jumlah produksi tanaman pisang 

menurut Kabupaten di Jawa Tengah dapat dilihat dalam Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Jumlah Tanaman Yang Menghasilkan Dan Produksi Tanaman 

Buah-Buahan Menurut Kabupaten Di Jawa Tengah, 2015 

No Kabupaten 

Pisang 

Tanaman yang 

menghasilkan (Rumpun) 
Produksi (Ku) 

1 Rembang 568.053 603.475 

2 Wonosobo 779.139 330.597 

3 Kendal 544.609 328.783 

4 Cilacap 457.361 320.301 

5 Pati 450.929 285.884 

6 Brebes 409.085 274.144 

7 Boyolali 414.720 273.642 

8 Demak 323.102 267.474 

9 Banjarnegara 351.580 260.734 

10 Blora 475.743 231.249 

11 Grobogan 308.104 217.768 

12 Wonogiri 384.181 204.378 

13 Jepara 196.559 197.377 

14 Tegal 287.587 196.394 

15 Semarang 219.642 173.874 

16 Banyumas 489.978 153.998 

17 Kebumen 270.534 150.763 

18 Purbalingga 218.816 140.467 

19 Magelang 190.665 130.695 

20 Purworejo 266.413 125.933 

21 Pekalongan 160.989 112.635 

22 Pemalang 207.270 104.582 

23 Kudus 204.743 102.376 

24 Karanganyar 119.386 69.847 

25 Temanggung 112.843 68.985 

26 Batang 195.503 59.053 

27 Sukoharjo 91.040 57.194 

28 Sragen 112.667 42.594 

29 Klaten 64.910 40.073 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Jawa 

Tengah (2016) 

Pisang merupakan buah yang mudah didapat, memiliki nilai ekonomi, 

budaya, serta nilai yang tinggi. Buah pisang selain diolah menjadi makanan, 

pisang juga dapat digunakan sebagai obat seperti penyakit kuning, diare, 

penyakit maag, obat luka lambung, menurunkan kolestrol darah, mencegah 
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kanker usus, menjaga kesehatan jantung, membantu melancarkan pengiriman 

oksigen ke otak, menyuburkan rambut dan menghaluskan kulit. Unsur gizi 

yang terkandung di dalam buah pisang cukup lengkap dan cukup tinggi, 

seperti karbohidrat, vitamin, protein, serat, fosfor, dan sebagainya. 

Kandungan unsur gizi dalam buah pisang matang tersebut dapat dilihat dalam 

Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Kandungan Gizi Buah Pisang Matang per 100 gram 

Komponen Kandungan 

Kalori 99 kal 

Protein 1,2 gr 

Lemak 0,2 gr 

Karbohidrat 25,8 mg 

Serat 0,7 gr 

Kalsium 8 mg 

Fosfor 28 mg 

Besi 0,5 mg 

Vitamin A 44 RE 

Vitamin B 0,08 mg 

Vitamin C 3 mg 

Air 72 gr 

Sumber : Cahyono (2010) 

2.3 Sale Pisang 

Sale pisang merupakan jenis makanan yang dibuat dari buah pisang 

matang yang diawetkan dengan cara pengeringan. Sale ini mempunyai rasa 

yang khas dengan daya simpan yang cukup lama. Mutu sale pisang sangat 

dipengaruhi oleh warna, aroma, rasa dan daya simpannya. Mutu ini 

tergantung jenis pisang yang diolah, tingkat kematangan buah, dan mutu 

pisang segar yang diolah. Semua buah pisang dapat diolah menjadi sale 

pisang, tetapi tidak semua jenis pisang menghasilkan sale pisang dengan cita 
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rasa yang enak. Sale yang enak antara lain terbuat dari buah pisang ambon, 

siam, raja, dan emas (Suyanti & Supriyadi, 2008). 

Buah pisang yang kematangannya belum optimal akan menghasilkan 

sale pisang dengan warna yang putih kekuningan karena karbohidratnya 

cukup tinggi dan kandungan gulanya masih rendah, sedangkan buah pisang 

dengan kematangan yang baik akan menghasilkan sale pisang dengan warna 

cokelat kehitaman karena kandungan gulanya cukup tinggi. Menurut Santoso 

(2010), ciri-ciri sale pisang berkualitas baik adalah (1) warna kuning 

kecoklatan, (2) citarasa dan aroma asli, (3) tahan disimpan selama 6 bulan, (4) 

tidak ditumbuhi jamur, (5) kadar air 15-20%, dan (6) kandungan sulfat 

maksimum 2.000 ppm. Kandungan gizi dalam sale pisang yaitu: 

1. Kaya mineral seperti: kalium, magnesium, fosfor, besi, dan kalsium. 

2. Kaya vitamin seperti: vitamin A, C, B kompleks, B6 dan serotonin yang 

aktif sebagai neurotransmitter daam kelancaran fungsi otak. 

3. Mempunyai kadar lemak yang rendah (Amsar, (2015) dalam Tandiono, 

dkk, 2016). 

2.4 Proses Pengolahan Sale Pisang 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Pengolahan Sale Pisang 

Pisang Penyortiran Pengupasan Pengasapan 

Pemipihan Pengeringan Sale Pisang 

Pisang yang rusak, 

busuk Kulit pisang 
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Menurut Direktorat Pengolahan Hasil Pertanian, Direktorat Jenderal 

Pengolahan Dan Pemasaran Hasil Pertanian, & Departemen Pertanian (2009), 

Standar Prosedur Operasional (SPO) pengolahan sale pisang yaitu : 

1. Pengupasan 

Pisang yang telah tua dan matang dikupas kulitnya, dikerok sedikit 

bagian luarnya hingga bersih. Proses tersebut bertujuan untuk 

menghilangkan lapisan tanin yang terdapat pada permukaan pisang, 

sehingga sale pisang yang dihasilkan berwarna coklat mengkilap dan tidak 

sepat. Tanin yang tidak dihilangkan akan menghasilkan sale yang 

berwarna hitam. 

2. Pengasapan 

Pisang diletakkan di atas tampah, dimasukkan ke dalam lemari 

pengasapan. Pisang di asapkan selama dua jam. Proses pengasapan 

bertujan untuk memucatkan pisang, supaya diperoleh warna yang 

dikehendaki, mematikan mikroba (jamur dan bakteri), serta mencegah 

perubahan warna. 

3. Pengeringan 

Pisang dipipihkan dengan roll dijemur di atas rak. Proses 

pengeringan akan berpengaruh terhadap kadar air, nilai gizi, aktivitas 

enzim jasad renik, dan warna sale pisang. Pengeringan dapat dilakukan 

dengan sinar matahari atau menggunakan alat pengering buatan (oven 

dryer).  
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2.5 Analisis Cluster 

Analisis cluster adalah suatu analisis statistik yang bertujuan 

memisahkan objek kedalam beberapa kelompok yang mempunyai sifat 

berbeda antar kelompok yang satu dengan yang lain. Dalam analisis ini tiap-

tiap kelompok bersifat homogen antar anggota kedalam kelompok atau 

variasi objek dalam kelompok yang terbentuk sekecil mungkin. Fokus dari 

analisis cluster adalah membandingkan objek berdasarkan set variabel, hal 

inilah yang menyebabkan para ahli mendefinisikan set variabel sebagai tahap 

kritis dalam analisis cluster. Set variabel cluster adalah suatu set variabel 

yang mempresentasikan karakteristik yang dipakai objek-objek. Bedanya 

dengan analisis faktor adalah bahwa analisis cluster terfokus pada 

pengelompokan objek sedangkan analisis faktor terfokus pada kelompok 

variabel (Heriyati dan Kurniatun, 2019).  

Tujuan utama analisis cluster adalah mengelompokkan objek-objek 

berdasarkan kesamaan karakteristik di antara objek-objek tersebut. Objek bisa 

berupa produk (barang dan jasa), benda (tumbuhan dan lainnya), serta orang 

(responden, konsumen, atau yang lain). Objek tersebut akan diklasifikasikan 

ke dalam satu atau lebih cluster (kelompok) sehingga objek-objek berada 

dalam satu cluster akan mempunyai kemiripan satu dengan yang lain. 

2.6 Analisis Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan 

1.   Biaya 

Total Biaya merupakan biaya yang dikeluarkan dalam suatu proses 

produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan, total cost 
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production (TC) adalah terdiri dari biaya implisit atau total cost implicit 

(TCI) dan biaya eksplisit atau total cost eksplicit (TCE). Menurut Kasim 

(2004) dalam Sulistyanto, dkk (2013), total biaya dapat dirumuskan : 

TC = TCI + TCE  

Dimana: 

TC : Total Biaya (Rupiah) 

TCI : Biaya Implisit (Rupiah) 

TCE : Biaya Eksplisit (Rupiah) 

Besarnya jumlah TCI yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah 

tetap selama kegiatan produksi berlangsung. Sebaliknya, jumlah TCE 

yang harus dikeluarkan perusahaan adalah bersifat variabel, yaitu 

tergantung kepada banyaknya output yang dihasilkan (Q). Semakin 

banyak output yang dihasilkan, maka TCE yang dikeluarkan akan 

semakin besar, sebaliknya semakin sedikit jumlah output yang dihasilkan 

maka TCE yang dikeluarkan akan semakin sedikit. Komponen biaya 

implisit adalah biaya sewa, biaya tenaga kerja dalam keluarga, dan 

penyusutan alat. Komponen  biaya eksplisit adalah pengeluaran bahan 

baku, biaya tenaga kerja luar keluarga, transportasi, dan biaya input 

lainnya. 

2.   Penerimaan 

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah barang yang 

dihasilkan dengan harga jual barang per unit. Penerimaan (TR) selain 

ditentukan oleh harga jual output yang bersangkutan (P), juga ditentukan 
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oleh banyaknya output yang terjual (Q). Menurut Dumairy (2011), 

penerimaan dapat dirumuskan : 

TR = P x Q 

Dimana: 

TR : Total Penerimaan (Rupiah) 

Q : Jumlah Barang (Kilogram) 

P : Harga per Unit (Rupiah) 

Bila harga jual tetap, penerimaan perusahaan atas penjualan output 

adalah tergantung kepada perubahan output yang bersangkutan. Semakin 

banyak jumlah output yang terjual, maka penerimaan perusahaan akan 

mengalami peningkatan. Sebaliknya, semakin sedikit jumlah output yang 

terjual, maka penerimaan perusahaan akan semakin sedikit. 

3.   Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan dengan 

total biaya. Analisis keuntungan digunakan untuk mengetahui besar 

keuntungan usaha dalam periode tertentu. Menurut Dumairy (2011), 

keuntungan dapat dirumuskan : 

π  = TR – TC 

Dimana: 

π : Keuntungan (Rupiah) 

TR : Total Penerimaan (Rupiah) 

TC : Total Biaya (Rupiah) 
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2.7 Analisis Revenue Cost Ratio (R/C) 

Menurut Soekartawi (2002), R/C adalah singkatan dari revenue cost 

ratio, atau dikenal sebagai perbandingan (nisab) antara penerimaan dan biaya. 

Metode tersebut digunakan biaya tetap sebagai biaya yang dikeluarkan dalam 

usaha yang besarnya tidak tergantung dari besar kecilnya output yang 

diperoleh, misalnya penyusutan alat, sewa tempat dan tenaga kerja dalam 

keluarga. Biaya variabel adalah biaya yang digunakan untuk usaha yang besar 

kecilnya dipengaruhi oleh jumlah produksi misalnya harga bahan baku dan 

bahan penunjang. 

R/C yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya per 

usaha tani. Rumus R/C adalah sebagai berikut: 

R/C = TR/TC 

Keterangan: 

TR : Total Penerimaan (Rupiah) 

TC : Total Biaya (Rupiah) 

Kriteria: 

R/C  <1 : Rugi 

R/C  =1 : Impas 

R/C  >1 : Untung/layak 

2.8 Konsep Nilai Tambah 

Komoditi pertanian pada umumnya mudah rusak. Sehingga perlu 

dilakukan penanganan pasca panen seperti langsung dikonsumsi atau diolah 

menjadi makanan. Pengolahan hasil pertanian menjadi penting karena 
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pertimbangan diantaranya: (a) meningkatkan nilai jual komoditi, (b) 

meningkatkan kualitas hasil, (c) meningkatkan penyerapan tenaga kerja, (d) 

meningkatkan keterampilan produsen, dan (e) meningkatkan pendapatan 

produsen. Salah satu konsep yang sering digunakan adalah nilai tambah. 

Analisis nilai tambah merupakan metode yang memperkirakan 

perubahan nilai bahan baku setelah mendapatkan perlakuan. Nilai tambah 

yang terjadi dalam proses pengolahan merupakan selisih dari nilai produk 

dengan biaya bahan baku dan input lainnya. Faktor penentu analisis nilai 

tambah yaitu: (1) Faktor teknis, mencakup kapasitas produksi dari satu unit 

usaha, jumlah waktu kerja yang digunakan dan tenaga kerja yang dikerahkan, 

(2) Faktor pasar, mencakup harga output, upah tenaga kerja, harga bahan 

baku, dan nilai input lain (Maharani, dkk, 2013). 

Salah satu metode analisis nilai tambah yang sering digunakan adalah 

metode Hayami. Metode Hayami merupakan metode menghitung nilai 

tambah dengan cara menggabungkan metode nilai tambah untuk pengolahan 

dan nilai tambah untuk pemasaran. Metode Hayami dapat diketahui faktor 

konversi, koefisien tenaga kerja, nilai produk, nilai tambah, rasio nilai 

tambah, imbalan tenaga kerja, sumbangan input lain, serta tingkat keuntungan 

dan marginnya. Kelebihan metode ini adalah pada kemudahan pemahaman 

dan penggunaannya, serta memberikan informasi yang cukup lengkap bagi 

pelaku maupun investor serta pekerja. Kelemahannya adalah hanya dapat 

menghitung nilai tambah untuk satu siklus produksi, hanya dapat memproses 
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satu jenis usaha, dan hanya satu pelaku usaha. Perhitungan nilai tambah 

metode Hayami dapat dilihat dalam Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Penghitungan Nilai Tambah Dengan Metode Hayami 

No Variabel Nilai 

 
Output, input, dan harga 

  1 Output (kg)) a 

 2 Input bahan baku (kg) b 

 3 Input tenaga kerja (HOK) c 

 4 Faktor konversi (%) d = a:b 

5 Koefisien tenaga kerja (HOK/kg) e = c:b 

6 Harga output (Rp/kg) f 

 7 Upah tenaga kerja (Rp/HOK) g 

 

 
Penerimaan dan keuntungan 

  8 Harga bahan baku (Rp/kg) h 

 9 Sumbangan input lain (Rp/kg) i 

 10 Nilai output (Rp/kg) j = dxf 

11 A Nilai tambah (Rp/kg) k = j-h-i 

 

B Rasio nilai tambah (%) l = (k:j)% 

12 A Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) m = exg 

 

B Bagian tenaga kerja (dari nilai tambah) (%) n1 = (m:k)% 

 

C Bagian tenaga kerja (dari nilai produk) (%) n2 = (m:j)% 

13 A Keuntungan (Rp/kg) o = k-m 

 

B Tingkat keuntungan (dari nilai tambah) (%) p1 = (o:k)% 

 

C Tingkat keuntungan (dari nilai produk) (%) p2 = (o:j)% 

 
Balas jasa untuk faktor produksi 

  14 Margin (Rp/kg) q = j-h 

 

A Pendapatan tenaga kerja (%) r = (m:q)% 

 

B Sumbangan input lain (%) s = (i:q)% 

  C Keuntungan usaha (%) t = (o:q)% 

Sumber: Hayami dalam Maulidah (2012) 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Menurut Awami, dkk, (2013) dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Usaha Dan Nilai Tambah Dari Usaha Pengolahan Marning Dan Emping 

Jagung Di Kabupaten Grobogan”, menunjukkan bahwa Kabupaten Grobogan 

merupakan salah satu sentra penghasil jagung di Jawa Tengah. Kabupaten 
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Grobogan mampu memproduksi jagung sekitar 699.000 ton setiap tahunnya 

dan mampu memberikan kontribusi terhadap Jawa Tengah sebesar 22,89 

persen. Tujuan penelitian ini menganalisis proses pengolahan jagung menjadi 

marning dan emping jagung, menganalisis keuntungan dan menentukan nilai 

tambah yang dihasilkan dari pengolahan jagung di daerah penelitian. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif analitis dengan 

pengambilan responden secara sensus yang masih aktif mengusahakan 

pengolahan marning dan emping jagung dalam 1 tahun terakhir. Hasil 

penelitian menunjukkan proses pengolahan jagung menjadi marning dan 

emping jagung masih dilaksanakan dengan teknologi sederhana. Pendapatan 

usaha olahan jagung menjadi emping jagung dalam sebulan sebesar Rp 

5.264.225 dan olahan jagung menjadi marning dalam sebulan sebesar Rp 

5.583.888 dengan biaya total pembuatan emping sebesar Rp 4.531.532 dan 

marning sebesar Rp 5.139.657. Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan 

jagung menjadi emping jagung sebesar Rp 4.574/kg dengan rasio nilai 

tambah sebesar 37%. Nilai tambah untuk marning jagung sebesar Rp 

2.823/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 30%. Keuntungan usaha olahan 

jagung menjadi emping jagung dalam sebulan sebesar Rp 732.692 dan olahan 

jagung menjadi marning dalam sebulan sebesar Rp 442.285. 

Aziz, dkk, (2017) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Nilai 

Tambah Dan Marjin Pemasaran Pisang Menjadi Olahan Pisang (Studi Kasus 

Pada Industri Kecil “Srikandi”) Di Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang 

Kabupaten Subang Jawa Barat”. Penelitian ini bertujuan mengetahui keragaan 
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pengolahan pisang menjadi keripik dan sale pisang, nilai tambah, dan marjin 

pemasaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

analisis deskriptif untuk menjelaskan keragaan pengolahan pisang, analisis 

nilai tambah menggunakan analisis Hayami, marjin pemasaran menggunakan 

analisis marjin pemasaran. Pengambilan data dilaksanakan dari bulan Agustus 

- September 2014. Hasil penelitian menunjukkan keragaan agroindustri sale 

pisang industri kecil “Srikandi” terdiri dari pengadaan bahan baku pisang dan 

pengolahan pisang. Nilai tambah dari pengolahan pisang menjadi keripik 

pisang adalah Rp 2.607,53/kg yang tergolong bernilai tambah sedang yaitu 

15-40%. Nilai tambah dari pengolahan pisang menjadi sale pisang adalah Rp 

3.217,91/kg yang tergolong tinggi diatas 40%. Harga jual keripik pisang 

ditingkat produsen sebesar Rp 40.000. Saluran pemasaran tingkat I 

didapatkan margin Rp 17.542,96. Saluran II pengecer tetap membeli keripik 

pisang seharga Rp 40.000, margin yang didapat adalah Rp 10.000. Harga jual 

sale pisang ditingkat produsen sebesar Rp 40.000. Saluran pemasaran I, 

margin yang diperoleh Rp 24.507,62. Saluran II pengecer tetap membeli sale 

pisang ke produsen seharga Rp 40.000, margin yang didapat adalah Rp 

10.000. 

Alawiyah (2018) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Nilai 

Tambah Agroindustri Berbasis Pisang Di Kota Mataram”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya nilai tambah, besarnya 

keuntungan dan mengetahui kendala yang dihadapi dari usaha agroindustri 

berbasis pisang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 
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dilakukan di Kota Mataram meliputi empat kecamatan yaitu Kecamatan 

Ampenan, Kecamatan Mataram, Kecamatan  Sekarbela dan Kecamatan 

Selaparang. Penentuan lokasi tersebut menggunakan metode purposive 

sampling atau sengaja. Jumlah responden berjumlah 14 orang dengan metode 

sensus. Analisis data yang digunakan yaitu metode hayami untuk menghitung 

nilai tambah serta analisis keuntungan untuk mengetahui besarnya biaya dan 

keuntungan pengusaha keripik pisang, pisang keju, dan sale pisang. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai tambah agrindustri keripik pisang sebesar Rp 

13.182/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 50,66%, nilai tambah pisang 

keju sebesar Rp 8.204/kg dengan rasio sebesar 28,73%, dan nilai tambah sale 

pisang sebesar Rp 42.709/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 59,73%. 

Keuntungan yang diperoleh usaha keripik pisang sebesar Rp 5.882.312/bulan, 

usaha pisang keju sebesar Rp 2.882.025/bulan, dan usaha sale pisang sebesar 

Rp 5.953.400/bulan. Faktor-faktor penghambat yang dihadapi agrindustri 

berbasis pisang di Kota Mataram yaitu: kualitas bahan baku rendah, pekerja 

tidak disiplin dan kurang banyaknya pembeli. 

Anggraini (2017) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Usaha dan 

Nilai Tambah Industri Olahan Pisang Di Kota Palu Provinsi Sulawesi 

Selatan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya, 

penerimaan, pendapatan, keuntungan, menganalisis kelayakan usaha, dan 

mengetahui besarnya nilai tambah dari usaha industri olahan pisang di Kota 

Palu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penentuan lokasi ini 

dilakukan dengan cara purposive sampling dan untuk metode pengambilan 
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sampel responden dilakukan dengan cara sensus dengan populasi 17 industri 

di Kota Palu. Analisis data yang digunakan yaitu analisis biaya produksi, 

penerimaan, pendapatan, keuntungan, analisis efisiensi usaha, BEP dan untuk 

mengetahui nilai tambah yaitu dengan metode Hayami dengan jenis usaha 

yang diteliti yaitu usaha keripik pisang dan sale pisang dalam jangka waktu 

satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan besarnya biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk bahan baku keripik pisang yaitu Rp 10.930.024 dan sale 

pisang sebesar Rp 1.438.003. Penerimaan yang diperoleh dalam satu bulan 

produksi untuk keripik pisang sebesar Rp 30.436.219 dan untuk sale pisang 

Rp 10.382.972. Pendapatan rata-rata keripik pisang Rp 16.930.956 dan sale 

pisang Rp 8.398.376. Keuntungan rata-rata yang didapatkan untuk keripik 

pisang Rp 15.006.359 dan untuk sale pisang Rp 8.398.376. Kelayakan usaha 

berdasarkan R/C, keripik pisang memiliki nilai sebesar 1,75 dan sale pisang 

sebesar 4,08 yang artinya usaha dari keripik pisang maupun sale pisang layak 

untuk diusahakan atau dilanjutkan. BEP harga untuk produk keripik pisang 

yaitu Rp 53.883/kg dengan BEP unit sebesar 178,57 unit sedangkan dari 

produk sale pisang memiliki BEP harga Rp 25.477/kg dengan BEP unit 

sebesar 25,94 unit. Nilai tambah dari usaha olahan pisang di Kota Palu 

menjadi keripik pisang yaitu Rp 14.334 dengan rasio nilai tambah sebesar 

55,09% dan sale pisang memiliki nilai tambah Rp 22.890 dengan rasio nilai 

tambah sebesar 75,28%. 
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2.10  Kerangka Pemikiran 

Perubahan bentuk buah pisang menjadi camilan sale pisang tidak 

terlepas dari input seperti bahan pendukung, alat dan lain sebagainya. Output 

berupa sale pisang bila dikalikan dengan harga jual disebut penerimaan, dan 

produk yang dihasilkan memberikan balas jasa atau nilai tambah. Nilai 

tambah pada usaha pengolahan sale pisang adalah nilai produk dikurangi 

dengan nilai bahan baku dan input lain diluar tenaga kerja. 

Keberhasilan produksi sale pisang diperlukan beberapa kegiatan 

produksi, diantaranya bahan baku, tenaga kerja dan bahan penunjang seperti 

peralatan dan biaya-biaya lainnya. Semakin besar input yang digunakan, 

maka biaya produksi yang dikeluarkan juga semakin besar, begitu juga 

sebaliknya. Penerimaan yang diterima ditentukan dari besarnya output yang 

dihasilkan selama proses produksi. Semakin besar output yang dihasilkan 

maka penerimaan yang diperoleh akan semakin besar. Sebaliknya, semakin 

sedikit jumlah output, maka penerimaan yang diperoleh juga akan sedikit. 

Besarnya biaya produksi dan penerimaan akan mempengaruhi keuntungan. 

Cara untuk meningkatkan keuntungan bisa dilakukan dengan cara 

pengurangan biaya produksi dengan mengefisiensikan penggunaan input. 

Keuntungan usaha dapat diketahui dari analisis kelayakan (R/C), sehingga 

akan terlihat hasilnya apakah usaha tersebut layak atau tidak. Berdasarkan 

keterangan diatas, maka dapat digambarkan skema kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

2.11 Hipotesis 

1. Diduga total biaya yang dikeluarkan untuk usaha sale pisang skala 

rumah tangga lebih kecil dari total penerimaan. 

2. Diduga usaha sale pisang skala rumah tangga ditinjau dari R/C yaitu 

>1, artinya usaha tersebut layak diusahakan. 

3. Diduga usaha sale pisang skala rumah tangga memperoleh nilai tambah 

>40%, artinya nilai tambah dari usaha sale pisang tersebut tinggi. 

Agroindustri Rumah Tangga 
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2. Bahan 

Pendukung 

3. Tenaga Kerja 

4. Alat/Teknologi 

 

5. Alat 

Output: 

Sale Pisang 

Nilai Tambah 

Harga 

Output 

Biaya 
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B. Implisit: 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang berjudul Analisis 

Usaha Dan Nilai Tambah Sale Pisang Skala Rumah Tangga Di Desa 

Tambirejo Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan pelaku usaha skala kecil sebesar Rp 

3.377.962,49/bulan dengan rata-rata total penerimaan yang diperoleh 

sebesar Rp 4.096.000/bulan, sehingga rata-rata keuntungan yang diterima 

sebesar Rp 718.037,51/bulan. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan 

pelaku usaha skala sedang sebesar Rp 5.547.040,50/bulan dengan rata-rata 

total penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 7.208.421/bulan, sehingga 

rata-rata keuntungan yang diterima sebesar Rp 1.661.380,56/bulan. 

Adapun total biaya yang dikeluarkan pelaku usaha skala besar yaitu 

sebesar Rp 29.136.564/bulan dengan penerimaan yang diperoleh sebesar 

Rp 49.920.000/bulan, sehingga keuntungan yang diterima sebesar Rp 

20.783.436/bulan.  

2. Nilai R/C sale pisang pada pelaku usaha skala kecil yaitu 1,21, pelaku 

usaha skala sedang 1,30 dan pelaku usaha skala besar 1,71. Ketiga skala 

usaha sale pisang tersebut layak untuk diusahakan atau dikembangkan 

karena nilai R/C >1. 
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3. Nilai tambah usaha pengolahan buah pisang menjadi sale pisang pada 

pelaku usaha skala kecil sebesar Rp 8.364,81 kg dengan rasio nilai tambah 

sebesar 40,11%. Nilai tambah dari pelaku usaha skala sedang sebesar Rp 

8.534,57/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 41,10%. Sedangkan nilai 

tambah dari pelaku usaha skala besar sebesar Rp 12.568,42/kg dengan 

rasio nilai tambah sebesar 50,35%. Rasio nilai tambah dari masing-masing 

pelaku usaha >40%, artinya usaha yang dijalankan berkategori nilai 

tambah tinggi. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keuntungan, pelaku usaha perlu menekan biaya 

pengeluaran seperti melakukan kerjasama dengan pedagang pengumpul 

pisang agar memperoleh biaya yang lebih rendah serta dapat menekan 

biaya yang lain yang tidak diperlukan. 

2. Untuk meningkatkan tingkat kelayakan usaha, pelaku usaha dapat 

meningkatkan produksi dengan memanfaatkan fasilitas dari pemerintah 

yaitu dengan mengambil kredit modal untuk pembelian alat produksi 

dalam jangka panjang. 

3. Untuk meningkatkan nilai tambah, pelaku usaha perlu meningkatkan 

kualitas produk, dapat menciptakan jenis produk yang beragam yang 

terbuat dari bahan baku yang sama seperti selain sale pisang, pisang juga 

dapat diolah menjadi ceriping, dan pelaku usaha bisa membuat kemasan 

yang lebih menarik lagi. 
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